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Dilihat dari jJumlah penduduk Indonesia yang mayoritas beragama |slam, sebenarnya zakat merupakan
potensi yang sangat besar pemberdayaan ekonomi umat. Namun, selamaini potens ini belum dimanfaatkan
secara terpadu dan optimal. Potensi ini akan bertambah besar dan dahsyat jikatidak hanya zakat yang
dikelola secara baik, tetapi jugainfak dan shadagah. Pokok permasalahan yang diketengahkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimanaimplementasi kebijakan pengelolaan zakat melalui Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang sudah berjalan selama 4 tahun, serta faktor-faktor apa yang
mempengaruhi implementasi kebijakan pengelolaan zakat melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS).

Tujuan dari penelitian ini adalah: Menganalisis implementasi kebijakan pengel olaan zakat melalui Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang telah berjalan hingga saat ini dan memberikan alternatif kepada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) agar dapat mel aksanakantogas-tugasnya dengan baik pada masa
datang demi tercapainyatujuan BAZNAS. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif-analitis, yaitu
suatu tipe penelitian yang berusaha melukiskan realitas sosial yang kompleks melalui penyederhanaan dan
klasifikasi dengan memanfaatkan konsep-konsep yang bisa menjelaskan suatu gejala sosial secara analitis.
Karena tujuan penelitian adalah menyederhanakan realitas sosial yang kompleks, maka penelitian ini
dilakukan secara kualitatif dan tanpa uji hipotesis. Teori yang digunakan adalah teori-teori kebijakan publik,
yang menerangkan tentang implementasi kebijakan publik sertafaktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi kebijakan publik.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan BAZNAS berjalan kurang optimal. Jika dilihat dari laporan
pel aksanaan kegiatan BAZNAS selama tahun 2001 - 2003 secara umum telah menunjukan perkembangan
yang menggembirakan. Namun, jika dilihat untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan zakat dengan ruang
lingkup secara nasional, BAZNAS belum dapat bergerak secara optimal untuk menjalankan fungsi
koordinatif, konsultatif dan inforrnatifnya.

Ada beberapa faktor yang menjadi kendala Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam melaksanakan
kegiatannyayaitu:

1. Kurang optimalnya peran anggota BAZNAS, hal ini disebabkan sebagian besar anggota BAZNAS para
tokoh muslim yang mempunyai aktivitas yang sibuk.

2. Terbatasnya Dana operasional

3. Sumber Daya Manusia yang masih minim jumlahnya dan pengalaman dalam mengurus manajemen zakat
4. Tidak adanya aturan yang jelas dan tegas yang mengatur fungsi dan wewenang BAZNAS.

Oleh karena itu, guna mengoptimalkan pengelolaan zakat di Indonesiamelalui BAZNAS dengan ini kami
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mengusulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Dapat di realisasikannya APBN untuk BAZNAS.

2. Pemantapan posiss BAZNAS sebagai pengalola Zakat Tingkat Nasional Sebagai mana badan-badan yang
di bentuk pemerintah dengan Keputusan Presiden.

3. Adanya peraturan pemerintah yang mempertegas fungsi koordinatif dan informatif BAZNAS dengan
BAZDA dan LAZ.



